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Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran 

kelas rangkap di tingkat sekolah dasar. Metode pembelajaran 

kelas rangkap ini dirancang untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif, dengan harapan dapat memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian 

ini, pendekatan yang digunakan adalah studi pustaka, yang 

berarti bahwa data dan informasi yang dibutuhkan 

dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengakses dan 

menganalisis berbagai jenis sumber, termasuk buku, jurnal 

akademik, serta majalah atau modul pendidikan yang berkaitan 

dengan topik ini. Pembelajaran kelas rangkap sendiri 

merupakan suatu bentuk pembelajaran yang unik, di mana 

seorang guru bertanggung jawab untuk mengajar di satu atau 

lebih ruang kelas secara bersamaan. Dalam situasi ini, guru 

dihadapkan pada tantangan untuk mengelola dua atau lebih 

tingkat kelas yang berbeda dalam waktu yang sama. Konsep 

pembelajaran kelas rangkap juga mencakup pengajaran kepada 

siswa yang memiliki kemampuan belajar yang bervariasi. Hal 

ini menuntut guru untuk menerapkan strategi pengajaran yang 

fleksibel dan adaptif, sehingga setiap siswa, terlepas dari 

tingkat kemampuan mereka, dapat menerima pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan menerapkan 

model pembelajaran dalam konteks kelas rangkap, diharapkan 

prestasi belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. 

Interaksi antara siswa yang lebih tua dan yang lebih muda 

dalam satu kelas dapat menciptakan suasana belajar yang saling 

mendukung. Motivasi belajar yang muncul dari hubungan ini, 

baik dari kakak kelas yang memberikan bimbingan maupun 

dari adik kelas yang menunjukkan rasa ingin tahu, dapat 

berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar secara 

keseluruhan. 
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Abstract 

This research has the main objective of improving student learning achievement through the 

implementation of multi-grade learning methods at the primary school level. This multi-grade 

learning method is designed to create a more effective learning environment, with the hope that it 

can have a positive impact on student learning outcomes. In this research, the approach used is a 

literature study, which means that the data and information needed are collected from various 

relevant literature sources. The data collection technique is done by accessing and analyzing 

various types of sources, including books, academic journals, and educational magazines or 

modules related to this topic. Multi-grade learning is a unique form of learning where a teacher is 

responsible for teaching in one or more classrooms simultaneously. In this situation, teachers are 

faced with the challenge of managing two or more different grade levels at the same time. The 

concept of multi-grade learning also includes teaching students who have varied learning abilities. 

This requires teachers to implement flexible and adaptive teaching strategies so that every student, 

regardless of their ability level, can receive learning that suits their needs. By implementing a 

learning model in a multi-grade context, it is expected that student learning achievement can 

improve significantly. The interaction between older and younger students in one class can create 

a mutually supportive learning atmosphere. The learning motivation that arises from this 

relationship, both from older students providing guidance and younger students showing curiosity, 

can contribute positively to improving overall learning outcomes 
 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran kelas rangkap (PKR) merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Dalam PKR, guru dituntut 

untuk mengelola berbagai tingkat kelas dalam satu ruang belajar, menciptakan lingkungan yang 

kolaboratif dan inklusif (Suyanto, S. 2016; Mulyasa, E. 2013). Interaksi antara siswa yang lebih tua 

dan lebih muda dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman konsep melalui pembelajaran 

peer-to-peer (Zubaidah, S., & Mardiyana, A. 2018; Fullan, M. 2016). Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan PKR dapat berdampak positif pada prestasi akademik siswa, dan dengan strategi yang 

tepat, perbedaan kemampuan belajar di dalam kelas dapat diatasi (Birch & Lally, 2020; 

Darmalaksana, 2020; Putri, Yunita, & Rustini, 2022). Selain itu, PKR juga mendukung 

pengembangan keterampilan sosial siswa, yang sangat penting dalam konteks pendidikan modern 

(Swana & Dewi, n.d.; Siregar, Yunitasari, & Suryawadi, 2022; Wapa, Suastika, & Lasmawan, 2023). 

Dengan demikian, PKR tidak hanya meningkatkan hasil belajar individu tetapi juga memperkuat 

komunitas belajar di dalam kelas (Ainscow & Miles, 2008; Hattie, 2009). 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 

(dalam Wapa, 2020) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Definisi pendidikan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata "didik" yang mendapat imbuhan 'pe' dan akhiran 'an', 

sehingga kata ini menggambarkan suatu metode, cara, atau tindakan dalam membimbing. Pengajaran 

dapat didefinisikan sebagai proses yang bertujuan untuk mengubah etika dan perilaku individu atau 

kelompok sosial demi mencapai kemandirian, serta untuk mematangkan atau mendewasakan manusia 

melalui pendidikan, pembelajaran, bimbingan, dan pembinaan. 

Ki Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, 

mendefinisikan pendidikan sebagai tuntutan dalam proses tumbuhnya anak-anak. Ia menyatakan 

bahwa pendidikan berfungsi untuk menuntun segala potensi yang ada pada anak-anak, agar mereka 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya sebagai manusia dan anggota 
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masyarakat (dalam Putri, et.al 2022). Pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi 

juga merupakan suatu proses humanisme yang dikenal dengan istilah "memanusiakan manusia". Oleh 

karena itu, penting bagi kita untuk menghormati hak asasi setiap individu. 

Menurut Wapa, A., Zahro, A. F., & Haya, H. (2023), siswa bukanlah mesin yang bisa diatur 

sesuka hati, melainkan generasi yang perlu kita bantu dan beri perhatian dalam setiap perubahan yang 

mereka alami menuju kedewasaan. Tujuan pendidikan adalah membentuk individu yang memiliki 

kemandirian, kemampuan berpikir kritis, serta sikap akhlak yang baik. Pendidikan harus mampu 

menciptakan insan yang berbeda, yang tidak hanya bisa menjalani kehidupan sehari-hari seperti 

makan, berpakaian, dan memiliki tempat tinggal, tetapi juga mampu berkontribusi secara positif bagi 

masyarakat. 

Namurn, merskipurn perndidikan di Indonersia terlah merngalami berrbagai perrkermbangan, masih 

banyak tantangan yang harurs dihadapi. Salah satur masalah urtama adalah rerndahnya murtur perndidikan 

di sertiap jernjang. Hal ini terrlihat dari hasil U rjian Nasional dan sturdi interrnasional serperrti PISA dan 

TIMSS, yang mernermpatkan Indonersia di perringkat yang kurrang mermuraskan. Kertimpangan ku ralitas 

perndidikan antara daerrah perrkotaan dan perdersaan jurga mernjadi perrhatian. Serkolah-serkolah di 

perrkotaan urmurmnya mermiliki fasilitas dan kuralitas perngajaran yang jaurh lerbih baik dibandingkan 

derngan serkolah-serkolah di daerrah perdersaan (Wapa, A., Surastika, I. N., & Lasmawan, I. W. 2023). 

Kerterrbatasan sarana dan prasarana perndidikan di banyak serkolah, serrta komperternsi gurrur yang berlurm 

merrata, mernjadi tantangan bersar yang perrlur diatasi. 

Di terngah hirurk-pikurk kota Palermbang, Provinsi Surmaterra Serlatan, terrdapat dernyurt kerhidurpan 

perndidikan yang khas. Serkolah-serkolah dasar di kawasan ini, terrurtama di daerrah perdersaan, 

mernurnjurkkan sermangat berlajar yang lurar biasa. Namurn, sermangat terrserburt serring kali dihadapkan 

pada tantangan, salah saturnya adalah kerberradaan kerlas rangkap. Kerlas rangkap merrurpakan wadah 

berlajar bagi siswa-siswi derngan u rsia dan tingkat kermampuran yang berragam dalam satur rurang kerlas 

derngan satur gurrur. Fernomerna ini, merskipurn pernurh dinamika, turru rt merlahirkan dilerma yang signifikan. 

Perrtanyaannya adalah, bagaimana kita dapat mernjamin kuralitas perndidikan dan merndorong prerstasi 

berlajar siswa di kerlas rangkap? 

Di Palermbang, panorama perndidikan ini sermakin jerlas terrlihat. Harapan urnturk masa derpan 

anak-anak terrsermat di sertiap rurang kerlas, terrmasurk dalam konterks kerlas rangkap. Namurn, tantangan 

urnturk merwurjurdkan harapan terrserburt jurga tidak kalah nyata. Jarak, kerterrbatasan fasilitas, dan rasio 

gu rrur yang berlurm ideral mernjadi rintangan yang harurs dihadapi. Merskipurn dermikian, sermangat berlajar 

siswa di kerlas rangkap di Palermbang tertap mernyala. Merrerka mernurnjurkkan kerterkurnan dalam 

merncatat, berrpartisipasi aktif, dan merngurngkapkan sermangat berlajar yang tinggi. Namurn, serring kali 

sermangat ini terrhambat olerh mertoder permberlajaran konvernsional yang murngkin kurrang mampur 

merngakomodasi kerberragaman ursia dan kermampuran dalam satur rurang kerlas. 

Di sinilah lertak urrgernsi pernerlitian ini. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernggali dan 

merngimplermerntasikan moderl-moderl permberlajaran yang tidak hanya inovatif, tertapi jurga erferktif 

dalam merningkatkan prerstasi berlajar siswa di kerlas rangkap di Palermbang. Derngan dermikian, 

pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi jermbatan urnturk merngatasi tantangan yang ada, mernjermbatani 

perrberdaan ursia dan kermampuran, serrta pada akhirnya mermbangu rn perntas prerstasi yang lerbih baik bagi 

gernerrasi merndatang.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 Dalam pernerlitian ini, pernerliti mermanfaatkan mertoder sturdi purstaka (library serarch) serbagai 

pernderkatan urtama dalam merngurmpurlkan informasi. Mertoder ini dilakurkan derngan merncari dan 

merngkaji berrbagai surmberr, terrmasurk burkur, jurrnal, dan majalah yang rerlervan dan komplerks. Mernurrurt 

Milya Sari dan Asmerndri (Assyakurrrohim D ert al., 2023), pernerlitian ini merngadopsi mertoder 

kerpurstakaan yang merlibatkan kajian kritis dan merndalam terrhadap bahan-bahan purstaka yang 
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berrkaitan derngan materri makalah. Hal ini merncakurp pernggurnaan burkur dan jurrnal yang layak dijadikan 

rerferrernsi, serhingga mermberrikan landasan teroritis yang kurat urnturk analisis yang dilakurkan. 

Lerbih lanjurt, Miqzaqon T dan Purrwoko mernjerlaskan bahwa pernerlitian kerpurstakaan merrurpakan 

suratur sturdi yang berrfurngsi urnturk merngurmpurlkan informasi dan data derngan mermanfaatkan berrbagai 

macam materrial yang terrserdia di perrpurstakaan. Ini terrmasurk dokurmern, burkur, majalah, kisah-kisah 

serjarah, dan surmberr-surmberr lain yang dapat mermberrikan wawasan yang merndalam terntang topik yang 

diterliti. Derngan dermikian, pernerlitian kerpurstakaan tidak hanya serkadar merngurmpurlkan data, tertapi jurga 

merlibatkan prosers analisis yang kritis terrhadap informasi yang diperrolerh. 

Darmalaksana, W. (2020) mernambahkan bahwa pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian 

yang berrbernturk sturdi kerpurstakaan. Sturdi purstaka berrkaitan errat derngan kajian teroritis dan rerferrernsi 

yang tidak terrpisahkan dari literraturr ilmiah yang ada. Dalam konterks ini, langkah-langkah yang akan 

dilakurkan dalam pernerlitian kerpurstakaan ini sangat pernting urnturk mermastikan bahwa prosers 

perngurmpurlan dan analisis data berrjalan derngan sistermatis dan erferktif. Langkah-langkah terrserburt 

merlipurti:  

1. Menyiapkan alat perlengkapan: Ini merncakurp perngurmpurlan sermura surmberr yang 

diperrlurkan, serperrti burkur, jurrnal, dan dokurmern lain yang rerlervan, serrta perrangkat urnturk 

merncatat dan mernyimpan informasi. 

2. Menyusun bibliografi kerja: Pernerliti akan mernyursurn daftar rerferrernsi yang akan digurnakan 

dalam pernerlitian, serhingga mermurdahkan dalam merngaksers surmberr-surmberr terrserburt di 

kermurdian hari. 

3. Mengatur waktu: Manajermern waktur yang baik sangat pernting dalam pernerlitian ini agar 

prosers perngurmpurlan dan analisis data dapat dilakurkan sercara erferktif dan erfisiern. 

4. Membaca dan membuat catatan penelitian: Pernerliti akan mermbaca derngan serksama 

sertiap surmberr yang dikurmpurlkan dan mermburat catatan yang rerlervan urnturk merndurkurng 

argurmern dan analisis dalam pernerlitian ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mernurrurt Paidi (2008), konserp Permberlajaran Kerlas Rangkap (PKR) serbernarnya tidak hanya 

dikernal di Indonersia. Berberrapa nergara lain, terrmasurk Amerrika Serrikat, jurga terlah mernerrapkan sisterm 

PKR, khursursnya pada jernjang Serkolah Dasar. PKR mernjadi solursi yang erferktif urnturk merngatasi 

tantangan dalam perndidikan, terru rtama di daerrah derngan jurmlah siswa yang terrbatas. 

M. Birch, I. & Lally, Erd (2020) mermperrkernalkan stratergi PKR dalam serburah program yang 

diinisiasi olerh U rNErSCO, yang dikernal serbagai murltigrader teraching. Konserp ini mernerkankan 

perntingnya pernderkatan yang flerksiberl dalam perngajaran, di mana serorang gurrur dapat merngerlola 

berrbagai tingkat kerlas dalam satu r rurang berlajar. Hal ini sangat rerlervan terrurtama di daerrah perdersaan, 

di mana serring kali jurmlah siswa tidak merncurkurpi urnturk mermbernturk kerlas-kerlas terrpisah berrdasarkan 

tingkat perndidikan. 

Djalil (dalam Maasawert, 2015) mernjerlaskan bahwa Kerlas Rangkap adalah suratur bernturk 

permberlajaran yang mermperrsyaratkan serorang gurrur urnturk merngajar dalam satur rurang kerlas atau r lerbih 

sercara berrsamaan, sambil mernghadapi dura ataur lerbih tingkat kerlas yang berrberda. Ini berrarti bahwa 

gu rrur harurs mermiliki kerterrampilan manajerrial yang baik urnturk dapat berrinterraksi derngan siswa dari 

berrbagai tingkatan ursia dan kermampuran berlajar yang berragam dalam satur waktur. 

Er. T. Maasawert (2015) ju rga mernergaskan bahwa Permberlajaran Kerlas Rangkap adalah bernturk 

permberlajaran yang mernurnturt serorang gurrur urnturk merngajar dalam satur rurang kerlas ataur lerbih, sambil 

mernghadapi dura ataur lerbih tingkat kerlas yang berrberda. PKR tidak hanya serkadar merngerlola kerlas 
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derngan jurmlah siswa yang berrvariasi, tertapi jurga merncakurp perngajaran kerpada murrid-murrid yang 

mermiliki kermampuran berlajar yang berrberda-berda. Hal ini mernu rnturt gurrur urnturk mernerrapkan mertode r 

perngajaran yang inovatif dan adaptif, serhingga sertiap siswa dapat berlajar sersurai derngan 

kermampurannya masing-masing.  

Surryana (dalam Swana dan Derwi, 2021) merngermurkakan bahwa Permberlajaran Kerlas Rangkap 

(PKR) adalah suratur moderl permberlajaran yang merncampurrkan berberrapa siswa dari dura ataur tiga 

tingkatan kerlas dalam satur rurang kerlas, derngan permberlajaran yang diberrikan olerh satur gurrur urnturk 

berberrapa waktur. Moderl ini diterrapkan serbagai solursi terrhadap berrbagai kerndala, serperrti kerkurrangan 

ternaga perngajar, lertak gerografis yang surlit dijangkaur, jurmlah siswa yang rerlatif kercil, kerterrbatasan 

rurang kerlas, ataur kertidakhadiran gurrur. 

Dari pernjerlasan terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa permberlajaran kerlas rangkap merru rpakan 

mertoder perngajaran yang merngintergrasikan dura kerlas ataur lerbih mernjadi satur kerlas ataur rurangan. 

Dalam prosers ini, gurrur diturnturt u rnturk merngermbangkan moderl ataur mertoder perngajaran yang lerbih 

kreratif dan inovatif, serhingga perlaksanaan permberlajaran kerlas rangkap di serkolah dasar dapat berrjalan 

derngan erferktif dan mernyernangkan bagi siswa. 

Adapurn moderl perngerlolaan dalam perlaksanaan PKR yang dikermbangkan olerh Er. T. Maasawert 

(2015) terrdiri dari berberrapa jernis, yaitur moderl perngerlolaan kerlas rangkap 221, 222, dan 333. Sertiap 

moderl perngerlolaan kerlas ini merncakurp rerncana perlaksanaan permberlajaran (RPP), ervalurasi, dan rurbrik 

pernilaian. Mernurrurt Paidi (2008), terrdapat berberrapa macam moderl PKR yang dapat diterrapkan, antara 

lain:  

1. PKR-221: Dura kerlas, dura mata perlajaran, satur rurang kerlas. 

2. PKR-222: Dura kerlas, dura mata perlajaran, dura rurang kerlas. 

3. PKR-333: Tiga kerlas, tiga mata perlajaran, tiga rurang kerlas. 

4. PKR-331: Tiga kerlas, tiga mata perlajaran, satur rurang kerlas. 

Dari sergi jurmlah gurrur di 5 kercamatan yang terrdapat di Kota Praburmurlih surdah mermernurhi Standar 

Perlayanan Minimal. Perrmasalahan yang terrjadi adalah pada ku ralitas surmberr Daya Manursia dimana 

kompernternsi yang harurs dimiliki serbagai serorang gurrur dalam mernjalankan turgas profersionalnya 

masih berrmasalah. Adapurn komperternsi terrserburt adalah Komperternsi Profersional dan Komperternsi 

Perdagogig. Hasil obserrasi terrhadap sarana pernurnjang permberlajaran yang berrada di 5 Kercamatan di 

Kota Praburmurlih adalah masih berlurm optimal karerna burkur perlajaran yang digurnakan adalah burkur 

yang berrasal dari burkur pakert, ataur burkur pernerrbit yang berlurm terntur sersurai derngan kondisi atau r 

perrmasalahan yang perndidikan dialami di Kota Praburmurlih. 

Moderl-moderl ini dapat disersuraikan derngan kondisi yang dihadapi gurrur di lapangan. Stratergi 

permberlajaran, urrurtan permberlajaran, ataur sintaks dari PKR ini disursurn berrdasarkan kermampuran gurrur, 

jernis turjuran permberlajaran, dan keradaan lainnya. 

Pernggurnaan merdia, moderl, dan stratergi permberlajaran yang terpat sangat mernernturkan 

kerberrhasilan serrta erferktivitas dari permberlajaran kerlas rangkap. Derngan pernderkatan yang sersurai, 

diharapkan siswa dapat berlajar derngan optimal, merskipurn dalam siturasi yang mernantang. Hal ini jurga 

mermberrikan kersermpatan bagi gurrur urnturk mernerrapkan krerativitas dan inovasi dalam prosers 

perngajaran, serhingga dapat merningkatkan kuralitas perndidikan di serkolah dasar.  

Kerserlurrurhan langkah-langkah yang dikermurkakan olerh Dick & Carery (dalam Maasawert, 

2015) terlah dikermbangkan sercara mernyerlurrurh merlaluri tiga moderl perngerlolaan kerlas rangkap. Alurr 

perngermbangan dari kertiga moderl perngerlolaan kerlas terrserburt dapat digambarkan dalam berberrapa 

tahapan serbagai berrikurt:  

1. Tahap 1: Pernertapan Materri dan Standar Komperternsi - Pada tahap ini, gurrur mernertapkan materri 

ajar yang akan disampaikan serrta standar komperternsi yang harurs dicapai olerh siswa. 

2. Tahap 2: Analisis Kerburturhan - Di tahap ini, dilakurkan analisis terrhadap kerburturhan siswa dan 

konterks permberlajaran urnturk mermastikan bahwa materri yang diajarkan rerlervan dan sersurai derngan 
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kerburturhan merrerka. 

3. Tahap 3: Perngermbangan Moderl Perngerlolaan Kerlas Rangkap - Dalam tahap ini, gurrur 

merngermbangkan moderl perngerlolaan kerlas rangkap yang merlipurti moderl 221, 222, dan 333. 

Pernyursurnan draf urnturk masing-masing moderl merncakurp Rerncana Perlaksanaan Permberlajaran 

(RPP), ervalurasi, dan rurbrik pernilaian. 

4. Tahap 4: Validasi Ahli - Serterlah draf disursurn, langkah serlanjurtnya adalah merlakurkan validasi 

olerh para ahli urnturk mermastikan kontern perrangkat merdia permberlajaran yang terlah dikermbangkan 

sersurai derngan standar yang ditertapkan. 

5. Tahap 5: U rji Coba Perrangkat Permberlajaran - Pada tahap ini, dilakurkan urji coba terrhadap 

perrangkat permberlajaran yang terlah dikermbangkan, yang merlipurti urji coba sercara perrserorangan, 

kerlompok kercil, dan lapangan terrbatas. 

Prerstasi berlajar merrurpakan hasil dari kergiatan yang terlah dikerrjakan, baik sercara individural 

maurpurn kerlompok, serbagai hasil dari prosers berlajar. Saerfu rl (dalam Sirergar, Yurnitasari, dan 

Su rryawadi, 2022) mernderfinisikan prerstasi serbagai hasil yang terlah dicapai, sermerntara Serlamerto 

(2003) mernyatakan bahwa prerstasi berlajar adalah apa yang dapat diciptakan, hasil berlajar yang 

diperrolerh merlaluri kerurlertan dalam berlajar. Dari berrbagai perndapat terrserburt, prerstasi berlajar dapat 

diartikan serbagai hasil yang diperrolerh yang merncerrminkan perrurbahan dalam diri individur akibat 

aktivitas berlajar. 

Dampak Implermerntasi Permberlajaran Kerlas Rangkap terrhadap Prerstasi Berlajar Siswa di SD 

Hasil kerterrkaitan antara perlaksanaan permberlajaran kerlas rangkap dan prerstasi berlajar siswa di 

SD mernurnjurkkan bahwa: 

A. Dampak PKR terrhadap Prerstasi Berlajar Siswa - Implermerntasi PKR mermberrikan dampak 

positif terrhadap prerstasi berlajar siswa, terrlihat dari perningkatan nilai rata-rata siswa di masing-

masing kerlas. Hal ini diserbabkan olerh adanya turtor serbaya, di mana siswa kerlas yang lerbih 

tinggi dapat mermbantur siswa kerlas yang lerbih rerndah. Serlain itur, gurrur dapat lerbih fokurs dalam 

permberlajaran tanpa harurs berrpindah-pindah kerlas, yang serberlurmnya mernjadi kerndala akibat 

kerkurrangan ternaga perngajar. Merningkatnya kinerrja gurru r jurga berrkontribursi terrhadap prerstasi 

berlajar siswa. Merskipurn dermikian, dampak PKR terrhadap prerstasi berlajar di SD tidak terrlalu r 

signifikan, karerna masih terrdapat kerndala lain yang mermperngarurhi, serperrti faktor dari dalam 

diri siswa, kerlurarga, dan lingkurngan. Hal ini serjalan derngan terori Serlamerto (2003) yang 

mernyatakan bahwa prerstasi berlajar diperngarurhi olerh faktor interrnal siswa, kerlurarga, dan 

masyarakat. 

B. Dampak Positif PKR dalam Prosers Kergiatan Berlajar Merngajar - Permberlajaran Kerlas Rangkap 

jurga mermbawa dampak positif dalam prosers berlajar merngajar di SD. Terrcapainya turjuran 

permberlajaran dapat lerbih murdah dilakurkan karerna gurru r tidak perrlur berrpindah-pindah kerlas, 

yang mermurngkinkan merrerka urnturk lerbih kreratif dalam merngerlola prosers permberlajaran dan 

perngkondisian kerlas. Djalil (dalam Hidayat, 2018) mernyatakan bahwa prinsip PKR merncakurp 

kerserrermpakan kergiatan permberlajaran dan erferktivitas akadermik yang tinggi. Dalam PKR, 

kerserrermpakan permberlajaran mernurnturt gurrur urnturk lerbih fokurs dan kreratif dalam perngerlolaan 

kerlas, serrta mermanfaatkan waktur derngan baik dalam mernjerlaskan materri kerpada kerdura kerlas, 

baik sercara termatik maurpu rn terrpisah. 

Derngan dermikian, pernerrapan moderl permberlajaran kerlas rangkap dapat mermberrikan manfaat 

yang signifikan dalam merningkatkan prerstasi berlajar siswa, asalkan dikerlola derngan baik dan 

mermperrhatikan berrbagai faktor yang mermperngarurhi.  

 

IV. KESIMPULAN  

Berrdasarkan pernjerlasan di atas, dapat disimpurlkan bahwa Permberlajaran Kerlas Rangkap (PKR) 

adalah suratur bernturk permberlajaran yang mermurngkinkan serorang gurrur urnturk merngajar dalam satur 

rurang kerlas ataur lerbih sercara berrsamaan, serkaligurs mernghadapi dura ataur lerbih tingkat kerlas yang 
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berrberda. Moderl permberlajaran ini dirancang urnturk merngatasi berrbagai tantangan dalam sisterm 

perndidikan, serperrti kerkurrangan ternaga perngajar dan kerterrbatasan fasilitas, serrta urnturk mermfasilitasi 

permberlajaran yang lerbih flerksiberl dan inklursif. 

PKR jurga merngandurng makna bahwa serorang gurrur tidak hanya merngajar siswa derngan tingkat 

kerlas yang sama, tertapi jurga harurs mampur mernangani murrid-murrid yang mermiliki kermampuran 

berlajar yang berrberda-berda. Hal ini mernurnturt gurrur urnturk merngermbangkan stratergi perngajaran yang 

kreratif dan adaptif, serhingga sertiap siswa dapat terrlibat aktif dalam prosers permberlajaran. Dalam 

konterks ini, gurrur diturnturt urnturk mampur mernyersuraikan mertoder perngajaran, materri, dan pernderkatan 

ervalurasi agar sersurai derngan kerbu rturhan masing-masing kerlompok siswa. 

Salah satur kerurnturngan urtama dari moderl permberlajaran kerlas rangkap adalah kermampu rannya 

urnturk mernciptakan lingkurngan berlajar yang kolaboratif. Dalam PKR, siswa yang lerbih tura atau r lerbih 

berrperngalaman (kakak kerlas) dapat berrperran serbagai turtor serbaya bagi siswa yang lerbih murda (adik 

kerlas). Interraksi ini tidak hanya mermberrikan kersermpatan bagi siswa yang lerbih murda urnturk berlajar 

dari perngalaman dan perngertahuran kakak kerlas, tertapi jurga mermperrkurat permahaman siswa yang lerbih 

tura kertika merrerka mernjerlaskan konserp-konserp kerpada terman serkerlasnya. Prosers ini mernciptakan 

dinamika permberlajaran yang saling merngurnturngkan, di mana sermura siswa dapat berlajar dari satur 

sama lain. 

Derngan mernggurnakan moderl permberlajaran dalam kerlas rangkap, terrdapat perningkatan 

motivasi berlajar yang signifikan. Motivasi ini murncurl dari interraksi sosial yang terrjadi di dalam kerlas, 

di mana siswa dapat saling merndurkurng, berrbagi perngertahuran, dan merngatasi tantangan berlajar 

berrsama. Lingkurngan yang kolaboratif ini merndorong siswa urnturk lerbih aktif berrpartisipasi dalam 

diskursi, berrtanya, dan berrbagi ider, yang pada gilirannya dapat merningkatkan permahaman dan rerternsi 

materri perlajaran. 

Serlain itur, PKR jurga mermberrikan kersermpatan bagi gurrur u rnturk lerbih fokurs dalam perngerlolaan 

waktur dan surmberr daya. Derngan tidak perrlur berrpindah-pindah kerlas, gurrur dapat merngalokasikan 

waktur yang lerbih baik urnturk sertiap kerlompok siswa, serrta merrancang kergiatan yang sersurai derngan 

tingkat kermampuran merrerka. Hal ini mermurngkinkan gurrur urntu rk mernciptakan perngalaman berlajar 

yang lerbih terrarah dan erferktif. 

Namurn, pernting urnturk dicatat bahwa kerberrhasilan PKR sangat berrganturng pada kerterrampilan 

dan krerativitas gurrur dalam merrancang dan merlaksanakan permberlajaran. Gurrur harurs mampu r 

merngernali perrberdaan kermampuran di antara siswa dan mernyersu raikan pernderkatan perngajaran derngan 

bijak. Serlain itur, durkurngan dari orang tura dan lingkurngan berlajar yang positif jurga sangat berrperngarurh 

terrhadap erferktivitas PKR. 

Sercara kerserlurrurhan, Permberlajaran Kerlas Rangkap mermiliki poternsi urnturk merningkatkan 

prerstasi hasil berlajar siswa sercara signifikan. Derngan mermanfaatkan interraksi antara kakak dan adik 

kerlas serrta mernciptakan lingkurngan berlajar yang kolaboratif, moderl ini tidak hanya mermbantu r siswa 

dalam mermahami materri perlajaran, tertapi jurga mermbangurn kerterrampilan sosial dan ermosional yang 

pernting urnturk perrkermbangan merrerka. Jika dikerlola derngan baik, PKR dapat mernjadi solursi erferktif 

urnturk merningkatkan kuralitas perndidikan dan prerstasi berlajar siswa di serkolah.  
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